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BAB I
PENDAHULUAN
A.
Latar Belakang Masalah   
Pendidikan merupakan suatu proses di dalam menemukan transformasi baik dalam diri, maupun komunitas. Oleh sebab itu, proses pendidikan yang benar adalah membebaskan seseorang dari berbagai kungkungan, intimidasi, dan ekploitasi. Disinilah letak afinitas dari paidagogik, yaitu membebaskan manusia secara komprehensif dari ikatan-ikatan yang terdapat diluar dirinya atau dikatakan sebagai sesuatu yang mengikat kebebasan seseorang. 

Dalam membebaskan manusia secara komprehensif tentunya membutuhkan kerjasama yang baik didalam komponen-komponen pendidikan itu. Diantara berbagai komponen itu yang sangat penting adalah adanya kerjasama diantara pihak yang bertanggung jawab atas pendidikan itu sendiri.
Pada dasarnya pendidikan terdiri dari berbagai komponen, salah satu di antara berbagai komponen tersebut adalah guru dan orang tua. Kedua komponen ini saling mempengaruhi secara timbal balik, keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Oleh karena itu, keberhasilan dan kegagalan suatu proses pendidikan tidak dapat dibebankan hanya kepada salah satu komponen saja. Misalnya guru, walaupun kedudukan seorang guru seperti dikatakan oleh Muhammad Ali adalah “Guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar”.
 Oleh karena itu, kebanyakan orang tua "mengasumsikan" guru sebagai manusia bisa segalanya yang dapat mengatasi segala persoalan, sehingga guru biasanya dijadikan tumpuan harapan bagi keberhasilan anak di dalam suatu pendidikan.
Dalam kondisi sehari-hari banyak sekali ditemukan orang tua menyerahkan pendidikan akhlak atau perilaku anak mereka semata-mata kepada guru di madrasah. Padahal ada komponen lain yang lebih strategis dalam membentuk dan mengembangkan kepribadian anak, yaitu keluarga, karena keluarga “Peletak dasar pembentukan kepribadian anak”.
 Oleh karena itu, madrasah yang termasuk kategori unggul selalu melibatkan orang tua dalam mencapai tujuan pendidikan.
 Berhubungan dengan ini Rasulullah SAW pernah bersabda:

كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُوْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَاَبَوَاهُ يُهَوِّدَاتِهِ اَوْ يُنَصِّرَانِهِ اَوْ يُمَجِّسَانِهِ.

“Sesungguhnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka sesungguhnya kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Majusi, Yahudi, atau Nasrani.” 

Berdasarkan hadits tersebut, telah jelaslah bahwa orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anaknya. Secara general anak dilahirkan dalam keadaan suci, adalah tanggung jawab orang tua untuk mendidiknya dan memeliharanya, serta membinanya. Hal ini juga dipertegas oleh Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6:
يَأَيُّهَا الَّذِيْنَ أَمَنُوْا قُوْا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيْكُمْ نَارًا  

 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka .......”. (Qs. At-Tahrim: 6)

Melalui ayat ini Allah memberikan perintah kepada orang-orang yang beriman untuk memelihara dan menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka, yaitu salah satunya dengan cara mendidik anak-anaknya sesuai dengan tuntunan yang telah diberikan baik itu oleh Al-Qur’an maupun Sunnah Rasulullah SAW.
Beranjak dari dasar pemikiran di atas, maka dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan perilaku anak didik, orang tua sebaiknya tidak menyerahkan anaknya hanya kepada guru saja. Dengan jam pelajaran yang singkat dan pertemuan secara individual yang terbatas, maka guru tidak mungkin dapat membina, mengawasi anak didiknya secara optimal. Selain itu, hampir setiap hari dari kehidupan peserta didik dihabiskan di madrasah, untuk itu pengawasan bertumpu pada peran guru. Tetapi bukan berarti orang tua dapat lepas tangan dengan perkembangan peserta didik, karena setelah pulang ke rumah tentunya porsi pengawasan orang tua jauh lebih besar dibandingkan dengan guru di madrasah. Maka dari itu semua, solusinya adalah perlu ada kerjasama antara orang tua murid dan guru di madrasah.
Keberadaan orang tua (ayah dan ibu) bagi anak dalam kehidupan rumah tangga sangat penting, tidak saja sebagai pemelihara agar tumbuh sehat dan menjadi dewasa, tetapi sangat mempengaruhi terhadap sikap dan perilaku anak dalam kehidupannya pada masa mendatang. Karena orang tua adalah orang pertama dan utama yang harus membentuk kepribadian anak dan menjamin kelangsungannya. Masa depan anak terletak di pundak kedua orang tuanya, tugas dan kewajiban orang tua terhadap anak antara lain sebagai pengasuh, pemelihara, pengawas, dan pendidik atau pembina. Orang tua merupakan pembina yang pertama dan utama bagi anak sejak dari dalam kandungan hingga dewasa. 
Mengingat, bahwa persoalan pendidikan anak secara keseluruhan bukan hanya tanggung jawab orang tua, tetapi juga para guru di madrasah ketika anak-anak telah memasuki dunia pendidikan formal. Maka peranan guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas yang harus diperankannya, yaitu “mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.”

Dalam pendidikan di madrasah pada dasarnya semua guru terlibat dan bertanggung jawab dalam upaya membentuk sikap dan perilaku  peserta didik menjadi baik, walaupun tidak mustahil selama ini guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dianggap paling berperan dan bertanggung jawab terhadap sikap dan perilaku anak didik di madrasah. Persoalannya adalah bagaimana pendidikan agama Islam di madrasah dapat menciptakan suasana yang dapat memotivasi anak untuk cinta terhadap materi agama dan juga menciptakan kebiasaan hidup sehari-hari dengan akhlak dan perilaku yang mulia, misalnya di madrasah dibiasakan shalat berjamaah, saling membantu dan saling menolong, sopan santun, mengucap salam antar sesama siswa, tidak mencuri, tidak berbohong, tidak nakal, membaca Al-Qur’an sebelum jam pelajaran dimulai, melakukan doa dan zikir bersama setiap seminggu sekali, diadakan lomba-lomba keagamaan dan lainnya. Semua itu sesungguhnya dapat memotivasi anak untuk ikut andil dalam mengubah pola pikir dari anti agama menjadi cinta agama.    
Satu hal yang patut diketahui, peserta didik yang bisa dikembangkan sesuai dengan fitrah yang di bawa sejak lahir. Seorang guru dan juga orang tua wajib memberikan pendidikan, karena keduanya merupakan contoh teladan bagi seorang anak, jika ingin anak tersebut baik dan sukses maka ajarkanlah dengan benar dan berikanlah tempat pendidikan yang baik untuk anak. Karena kecendrungan anak itu adalah meniru, ibarat kertas itu anak-anak adalah kertas putih yang tanpa noda, apapun yang anak dapat dari lingkungannya maka hal itu pula yang anak cerminkan dalam kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu, berikanlah contoh yang baik dan benar kepada anak, karena sosok seorang guru dan orang tua selaku pendidik sangatlah berpengaruh dalam perkembangan anak didik di rumah maupun di madrasah. Jadi, peran kerjasama antar guru dan orang tua sebagai pendidikan anak adalah saling terkait, harus terjalin hubungan yang harmonis dan kesejajaran sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Pondok Pesantren Nurul Iman di Ujung Tanjung, bahwa Pondok Pesantren Nurul Iman di Ujung Tanjung Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin ini terletak jauh dari keramaian/pemukiman penduduk desa dan letaknya sangat strategis untuk membina dan mengawasi perilaku santri. 
Menurut salah satu ustadz yang mendidik di Pondok Pesantren Nurul Iman, bahwa berdirinya pondok pesantren ini mulai dari tahun 1960. Di Pondok Pesantren Nurul Iman ini kerjasama ustadz dan orang tua telah ada dan secara intensif pertemuan ini diadakan terus-menerus hingga sebulan sekali guna membahas seputar permasalahan pendidikan, perilaku anak didik, dan lain sebagainya. Pertemuan ini dipimpin langsung oleh Pimpinan Pondok Pesantren. 
Berdasarkan pernyataan diatas, telah jelas menerangkan bahwa kerjasama antara guru dan orang tua ini telah ada khususnya kerjasama dalam hal pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong, malahan kerjasama tersebut dipimpin langsung oleh pimpinan pondok pesantren. namun berdasarkan observasi penulis dilapangan menunjukkan bahwa kerjasama tersebut tidak menunjukkan hasil yang baik, malahan tingkat penyimpangan perilaku santri kalong sangatlah tinggi, contohnya penulis temukan ada beberapa keluarga yang mengeluhkan perilaku anaknya, keluarga ini menyampaikan bahwa selama ini anaknya apabila di rumah menunjukkan sikap yang penurut, tidak melawan kepada orang tua, rajin mengerjakan ibadah shalat, tidak berbohong, tidak nakal, tidak minum-minuman keras, berjudi, serta berperilaku menyimpang lainnya tetapi setelah di madrasah menjadi berubah 100%. Dan ada juga sebaliknya, di madrasah ada anak yang tidak nakal, penurut, berperilaku baik, rajin mengerjakan ibadah shalat, tidak membangkang perintah guru, dan tidak suka berbohong. Akan tetapi setelah dirumahnya, anak ini berubah menjadi nakal dan membuat orang tua menjadi pusing. 
Akibat adanya permasalahan ini, sering terjadi lempar tanggung jawab dan kesalahan baik dari ustadz maupun dari orang tua santri kalong. Dengan semakin meningkatnya dan tidak bisa lagi diselesaikan permasalahan tersebut, maka dari pihak pondok pesantren sering memberhentikan santri kalong ini karena dinilai tidak bisa lagi dilakukan pembinaan dan pengawasan. Dengan adanya tindakan sepihak dari pondok pesantren inilah yang terkadang membuat orang tua santri kalong merasa terpukul dan sangat kecewa terhadap anaknya. Padahal orang tua santri kalong ini mempunyai harapan besar terhadap anaknya, yaitu menjadi orang yang berguna dan terampil ditengah masyarakat dengan mengamalkan ilmu agama yang ia miliki.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang nantinya akan dituangkan kedalam sebuah skripsi yang berjudul: “KERJASAMA USTADZ DAN ORANG TUA DALAM PENGAWASAN PENYIMPANGAN PERILAKU SANTRI DI PONDOK PESANTREN NURUL IMAN KECAMATAN BANYUASIN III KABUPATEN BANYUASIN”.
B.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapatlah diidentifikasi beberapa masalah yang muncul, yaitu: terjadinya penyimpangan perilaku santri kalong, terdapat masalah dalam kerjasama antara ustadz dan orang tua  dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong, dan terdapat banyak faktor-faktor didalam kerjasama tersebut, baik dari faktor pendukung maupun faktor penghambatnya.   
C.
Rumusan Masalah

1.
Bagaimana kerjasama ustadz dan orang tua dalam mengawasi penyimpangan perilaku santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin?

2.
Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung kerjasama ustadz dan orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin?
D.
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi tentang “Kerjasama yang terjadi antara ustadz dan orang tua hanya pada Pengawasan Penyimpangan Perilaku Santri khususnya Santri Kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin”.  Selanjutnya secara khusus tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkan gambaran tentang:

a.
Bagaimana kerjasama ustadz dan orang tua dalam mengawasi penyimpangan perilaku santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin.
b.
Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung kerjasama orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dan kontribusi dari penelitian ini, saya harapkan bisa bermanfaat antara lain:

1.
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama terhadap pengembangan teori ilmu pendidikan, serta dapat dijadikan dasar atau bahan kajian dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang relevan.

2.
Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Pimpinan Pondok Pesantren Nurul Iman, agar dapat dijadikan masukan dalam pengembangan kurikulum pelajaran dipondok pesantren yang bersangkutan.
3.
Secara umum, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan masukan bagi ustadz dan orang tua tentang pentingnya melakukan kerjasama dalam membina dan memberi pengawasan terhadap perilaku santri kalong, baik dilingkungan pondok pesantren maupun dirumah (masyarakat).
E.
Kerangka Teori

Teori digunakan untuk membantu kita dalam menentukan tujuan serta arah penelitian dan dalam memilih konsep yang tepat untuk membentuk suatu hipotesis.
 Teori adalah suatu pandangan atau persepsi tentang apa yang terjadi. Berteori adalah mendeskripsikan apa yang terjadi. Menjelaskan mengapa itu terjadi, dan mungkin juga yang meramalkan kemungkinan berulangnya kejadian itu dimasa depan.

Untuk menyelesaikan masalah yang ada maka penulis menggunakan teori Pengawasan (Controlling Theory)  untuk peran pengawasan guru dan orang tua terhadap perilaku anak didik, Teori Kemitraan (Partnership) sebagai salah satu bentuk kerjasama, dan teori Teori Asosiasi Diferensial untuk menyelidiki penyimpangan perilaku santri. Berikut penjelasannya:
1.
Teori Pengawasan (Controlling Theory) oleh Siagian (2006) 

Pada dasarnya banyak teori yang berkaitan dengan pengawasan, akan tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan Teori Pengawasan (Controlling Theory) yang bersumber dari pemikiran Siagian. Pada teori ini, Siagian lebih menekankan pada pengawasan yang dilaksanakan oleh pimpinan atau para pemangku kepentingan terhadap apa yang diawasi sehingga tercipta situasi yang baik dan bisa langsung diadakan perbaikan jika terjadi kesalahan.
 

Berdasarkan teori ini, di pondok pesantren bahwa pihak yang paling berkepentingan adalah pimpinan pondok pesantren, para ustadz dan ustadzah dan wali murid. Ketiganya sangat penting mengadakan kerjasama dalam pengawasan perilaku santri khususnya santri kalong.

Kenapa harus santri kalong? Santri kalong adalah santri-santri yang berasal dari daerah sekitar yang memungkinkan mereka pulang ketempat tinggal masing-masing. Santri kalong ini mengikuti pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya dengan pesantren.
 Dengan demikian santri yang tidak menetap ini akan mendapatkan pembinaan dan pengawasan yang terbatas. Oleh karena itu masalah yang ditumbulkannya cukup kompleks manakala kerjasama pengawasan antara pihak pondok dengan wali murid tidak dilaksanakan dengan baik. Jika kerjasama pengawasan dilakukan dengan baik, maka perilaku anak didik bisa terkontrol dengan baik, dan jika terjadi penyimpangan maka bisa segera diatasi secara bersama-sama.

Dalam hal pengawasan, Siagian memberikan dua teknik pengawasan, yaitu:

a.
Pengawasan Langsung (direct control), yaitu pengawasan secara langsung dengan cara inspeksi langsung, melalui pengamatan langsung dan laporan secara langsung. Pimpinan/pengawas langsung turun kelapangan untuk melihat pegawai/orang yang mendapat pengawasan yang sedang melaksanakan tugas sesuai dengan uraian tugas (job description) yang telah ditetapkan. Bentuk pengawasan langsung dapat dilakukan dengan cara: Inspeksi langsung, observasi langsung ditempat, dan laporang ditempat;

Berdasarkan teori ini, pihak pimpinan pondok pesantren dan para ustadz  serta para wali murid bisa mengawasi secara langsung tentang pergaulan dan perilaku anak didik mereka. Dipondok pesantren, pimpinan pondok dan para ustadz memegang peranan penting dalam pengawasan secara langsung perilaku mereka dipesantren, dan jika terjadi penyimpangan para ustadz bisa langsung memberikan sanksi dan pembinaan. Sedangkan dirumah, para wali muridlah yang selanjutnya memegang kendali pengawasan penuh secara langsung terhadap perilaku anak didik mereka setelah pulang dari pesantren. Dan jika terjadi penyimpangan perilaku, mereka bisa langsung memberikan sanksi dan pembinaan.

b.
Pengawasan Tidak Langsung (indirect control), yaitu pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan/pengawas dari jarak jauh dengan cara mempelajari laporan yang disampaikan pegawai, baik laporan tertulis maupun laporan lisan. Dengan kata lain pengawasan tidak langsung adalah apabila aparat pengawas/pimpinan organisasi melakukan pemeriksaan pelaksanaan pekerjaan hanya melalui laporan yang masuk padanya.

Berdasarkan teori diatas, bahwa pengawasan secara tidak langsung ini dilakukan oleh masing-masing supervisor yang telah ditunjuk untuk melakukan pengawasan. Dan hasilnya dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu pimpinan pondok pesantren, para ustadz, dan wali murid. Semua laporan ini akan dipresentasikan pada saat rapat kerja antara pihak pondok pesantren dengan wali murid. Kemudian setelah itu jika ada penyimpangan dalam perilaku santri bisa diambil tindakan dan pembinaan lebih lanjut.

2.
Teori Kemitraan (Partnership)

Kerjasama atau lebih sering dikenal sebagai kemitraan (partnership) atau dikenal dengan istilah gotong royong pada esensinya adalah hubungan yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih untuk mencapai tujuan. Menurut Teece,
 kemitraan adalah:
"suatu kerjasama formal antara individu-individu, kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu".

Kemitraan yang baik adalah yang mampu memberi keuntungan atau nilai lebih bagi masing-masing pihak yang bermitra, dengan kata lain yang bisa memberi win-win solution. Nilai lebih ini tidak harus berupa materi, namun bisa pula dalam bentuk peningkatan kapasitas layanan, seperti: pendidikan.
Dalam dunia pendidikan kerjasama guru/ustadz dan orang tua peserta didik hal ini dimaksudkan agar orang tua mengetahui berbagai kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan di madrasah/pondok pesantren untuk kepentingan peserta didik. Di samping itu, agar orang tua murid mau memberi perhatian yang besar dalam menunjang program-program madrasah/pondok pesantren.

Pentingnya kerjasama antara guru dan orang tua peserta didik antara lain sebagai berikut: 

a.
Saling membantu dan saling isi mengisi;
b.
Bantuan keuangan dan barang-barang;
c.
Untuk mencegah perbuatan-perbuatan yang kurang baik;
d.
Bersama-sama membuat rencana yang baik untuk sang anak.

Kunci sukses mengadakan kerjasama antar guru dan orang tua peserta didik maka perlu diprogramkan beberapa hal sebagai berikut:

a.
Melibatkan orang tua secara proporsional, dan professional dalam mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program madrasah. Misalnya dalam mengembangkan program unggulan madrasah, dan life skil dengan cara sebagai berikut: 
1)
Orang tua peserta didik dilibatkan dalam komite madrasah;
2)
Mengundang orang tua untuk menjadi relawan dalam aktivitas sekolah;
3)
Memberi penghargaan atas keterlibatan orang tua dalam berbagai program dan kegiatan madrasah;
b.
Menjalin komunikasi secara intensif. Secara proaktif madrasah  menghubungkan orang tua peserta didik dengan cara sebagai berikut:
1)
Mengucapkan selamat datang dan bergabung dengan madrasah dan dewan pendidikan serta komite madrasah, bagi orang tua peserta didik baru. Setelah itu perlu dilakukan perkenalan dan oreantasi singkat agar mereka mengetahui madrasah dengan berbagai program dan aktivitasnya;
2)
Membagikan daftar tenaga kependidikan secara lengkap termasuk alamat nomor telopon;
3)
Membagikan daftar tenaga kependidikan secara lengkap termasuk alamat nomor telepon dan tugas pokok sehingga orang tua dapat berhubungan secara tepat waktu dan tepat sasaran; 
4)
Mengundang orang tua dalam rangkah mengembangkan pribadi peserta didik;
5)
Mengundang orang tua dalam rangkah mengembangkan kreaktifitas dan prestasi peserta didik. Di antaranya:
a)
Melibatkan orang dalam berbagai program dan kegiatan di madrasah bersifat sosial masyarakat, seperti bakti sosial, perpisahan, peringatan hari besar nasinal, keagamaan, dan pentas seni;

b)
Melibatkan orang tua dalam mengambil keputusan;

c)
Mendorong guru untuk mendayagunakan orang tua sebagai sumber belajar dan menunjang keberhasilan peserta didik.

Adapun indikator kerjasama antar guru dan orang tua peserta didik dalam hal pengawasan adalah sebagai berikut: 

a.
Guru melibatkan orang tua mengawasi pembinaan dan menerapkan hukuman terhadap santri yang berperilaku menyimpang baik dipondok pesantren maupun dirumah (di masyarakat);
b.
Orang tua santri kalong diundang kepondok pesantren;

c.
Guru berkunjung ke rumah santri atau sebaliknya orang tua berkunjung kepondok pesantren;

d.
Mengadakan pertemuan kerjasama antara guru dan orang tua secara berkelanjutan;

e.
Orang tua dilibatkan dalam komite pondok pesantren;

f.
Menjalin hubungan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua.

3.
Asosiasi Diferensial

Teori ini menyebutkan bahwa penyimpangan perilaku adalah hasil dari proses belajar. Salah seorang ahli teori belajar yang banyak dikutip tulisannya adalah Edwin H. Sutherland. Ia menamakan teorinya dengan asosiasi diferensial. Menurut Sutherland, penyimpangan adalah konsekuensi dari kemahiran dan penguasaan atas sikap atau tindakan yang dipelajari dari norma-norma yang menyimpang, terutama dari subkultur atau diantara teman-teman sebaya yang menyimpang.
 

Teori asosiasi diferensial dapat diterapkan untuk menganalisis beberapa hal, yaitu:

a.
Organisasi sosial atau subkultur (baik yang menyimpang atau tidak);

b.
Penyimpangan perilaku ditingkat individual;

c.
Perbedaan norma-norma yang menyimpang ataupun yang tidak terutama pada kelompok atau asosiasi yang berbeda.
 

Selanjutnya menurut Elly M. Setiadi & Usman Kolip, bahwa teori asosiasi diferensial memiliki sembilan proposisi:

a.
Perilaku menyimpang adalah hasil dari proses belajar atau yang dipelajari;

b.
Perilaku menyimpang dipelajari oleh seseorang dalam interaksinya dengan orang lain dan melibatkan proses komunikasi yang intens;

c.
Bagian utama dari belajar tentang perilaku menyimpang terjadi di dalam kelompok-kelompok personal yang intim atau akrab;

d.
Hal-hal yang dipelajari di dalam proses terbentuknya perilaku menyimpang, yaitu: (a) teknis-teknis penyimpangan, yang kadang-kadang sangat rumit, tetapi kadang-kadang juga cukup sederhana; (b) petunjuk-petunjuk khusus tentang motif, dorongan, rasionalisasi, dan sikap-sikap berperilaku menyimpang;

e.
Petunjuk-petunjuk khusus tentang motif dan dorongan untuk berperilaku menyimpang itu dipelajari dari definisi-definisi tentang norma-norma yang baik atau tidak baik;

f.
Seseorang menjadi menyimpang karena ia menganggap lebih menguntungkan melanggar norma daripada tidak;

g.
Terbentuknya asosiasi diferensial itu bervariasi tergantung dari frekuensi, durasi, prioritas, dan intensitas;

h.
Proses mempelajari penyimpangan perilaku melalui kelompok yang memiliki pola-pola menyimpang atau sebaliknya, melibatkan semua mekanisme yang berlaku di dalam setiap proses belajar;

i.
Meskipun perilaku menyimpang merupakan salah satu ekspresi dari kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat yang umum, tetapi penyimpangan perilaku tersebut tidak dapat dijelaskan melalui kebutuhan dan nilai-nilai umum tersebut.

F.
Tinjauan Pustaka          

Kajian pustaka yang dimaksud dalam penelitian adalah mengkaji atau memeriksa daftar pustaka untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan penulis teliti sudah ada peneliti yang meneliti sebelumnya. Setelah diadakan pemeriksaan, ternyata belum ada membahas judul yang akan penulis teliti, namun ada yang membahas masalah yang temanya mirip dengan pembahasan judul skipsi yang penulis bahas, yaitu “Kerjasama Orang Tua dan Guru Agama dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 204 Palembang”, oleh Suhasni Tahun 2007. Skripsi ini memaparkan bahwa:

Kerjasama orang tua dan guru agama sangat mempunyai dampak positif dalam peningkatan minat belajar siswa. Hal ini terbukti dalam sebaran angket 40 %, sebanyak 36 % semua siswa prestasi belajarnya meningkat secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya kurang begitu perhatian dalam hal kerjasama yang hanya memperoleh 4 % prestasi belajar anaknya menurun.
Berdasarkan penelitian diatas, dapat dipahami bahwa penelitian ini hanya sebatas kerjasama orang tua dalam peningkatan minat belajar siswa. Tentu hal ini berbeda dengan penulis, penulis meneliti tentang Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Perilaku Santri khususnya santri kalong di Pesantren Nurul Iman. 
Hasil penelitian selanjutnya berjudul: "Kerjasama Orang Tua Murid dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Usaha Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri No. 6 Batu Raja OKU". Di bahas oleh Restu Yeutina Tahun 2002. Memaparkan sebagai berikut:

Kerjasama orang tua murid dengan guru Pendidikan Agama Islam Negeri No. 6 Batu Raja Oku kebanyakan tergolong sedang. Hal ini diketahui dari sebanyak sampel 36 orang dari 54 responden. Prestasi belajar agama Islam di SD Negeri No. 6 Batu Raja OKU ini juga tergolong sedang, dilihat dari nilai tes yang dicapai siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam sebanyak 38 orang atau 70 % dari 54 responden yang diteliti mendapat skor dengan criteria sedang yaitu skor antara 35,1 samapi 37,8. dari korelasi hipotesa ternyata tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara kerjasama orang tua murid dan guru pendidikan agama Islam di SD Negeri No.6 Batu Raja OKU. Hal ini dapat diketahui dari besarnya harga indeks korelasi (rxy) atau ro = 0.010 adalah lebih kecil dari r table (yang besarnya 0,273 atau 0,354) yaitu 0,273 dan 0,354 >0.010.

Penjelasan di atas memang ada kemiripan yaitu Kerjasama Orang Tua Murid dan Guru Pendidikan Agama Islam, hanya saja lebih terfokus terhadap Usaha Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam. sedangkan penulis membahas tentang kerjasama ustadz dan orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri khususnya santri kalong di pondok pesantren.

Selanjutnya "Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Peserta Didik di MTs. Muhammadiyah Seri Kembang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan", yang ditulis oleh Sadaria pada tahun 2010. berikut pemaparannya:

Secara umum skripsi yang telah dibuat oleh Sadaria lebih menekankan  hanya membahas tentang bagaimana bentuk kerjasama yang telah dilakukan oleh sekolah dengan para wali murid dalam membina perilaku peserta didik. Penelitiannya bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara luas tentang kerjasama yang telah dilakukan di MTs tersebut. Sehingga hasilnya nanti menjadi sebuah inspirasi dalam mengembangkan kerjasama antara guru dengan orang tua dalam membina dan mengembangkan perilaku peserta didik menjadi lebih baik lagi. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari penelitian itu sendiri, yaitu bahwa di MTs Muhammadiyah Seri Kembang kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan ini bentuk kerjasama antara guru dan orang tua murid sudah cukup baik dan patut untuk di contoh bagi sekolah-sekolah yang ada disekitar Kecamata Payaraman.

Dari judul skripsi di atas memang ada kemiripan yaitu karja sama guru dan orang tua dalam pembinaan perilaku keagamaan  peserta didik, hanya saja lebih terfokus terhadap Usaha penyelidikan tentang bagaimana meningkatkan pembinaan perilaku keagamaan yang baik terhadap peserta didik. sedangkan penulis sendiri membahas tentang 'Kerjasama ustadz dan orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri khususnya santri kalong di pondok pesantren.

Secara keseluruhan belum ada skipsi atau bentuk karya yang lain yang membahas tentang "Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Penyimpangan Perilaku Santri khususnya santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman", namun berkaitan dengan konteks "Kerjasama" ada yang telah dilakukan oleh beberapa mahasiswa yang dilakukan orang yang berkompeten dibidangnya. 

Dari penelitian akademik dan penelusuran tinjauan pustaka yang telah dilakukan secara spesifik belum ada yang membahas kajian tentang "Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Penyimpangan Perilaku Santri di Pondok Pesantren Nurul Iman Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin" dalam hal ini adalah santri kalong.
G.
Metodologi Penelitian
1.
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Kirk dan Miller yang dikutip oleh Margono, bahwa yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam peristiwanya.
 

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian fenomenologi (menggunakan pendekatan deskripsi). Menurut Margono, yang dimaksud dengan deskripsi adalah suatu penelitian yang berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. Dan tujuan dari penelitian deskripsi ada 2, yaitu (a) bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi sekarang, dan (b) bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis. Penelitian ini biasanya tanpa hipotesis.

Didalam penelitian kualitatif, penelitian deskripsi ini dikenal dengan penelitian fenomenologi yang bersifat induktif.
 Metode berpikir induktif adalah metode yang digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal khusus ke umum.
2.
Populasi dan Sampel
a.
Populasi 
Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
 Populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan pondok pesantren, ustadz, orang tua, dan santri kalong. 

Jumlah ustadz dipondok pesantren adalah 15 orang ustadz. Dan  jumlah seluruh santri baik yang mukim dan yang tidak mukim dipondok pesantren, yaitu berjumlah 287 orang santri. 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua santri kalong, yaitu di Tsanawiyah (MTs) dan di Aliyah (MA) yang tidak mukim di Pondok Pesantren Nurul Iman. Keseluruhan jumlah populasi adalah 20 orang santri kalong, dengan perincian 13 orang santri Tsanawiyah (MTs) dan 7 orang santri Aliyah (MA), yang terdiri dari enam kelas yaitu tiga kelas dari Tsanawiyah (MTs) dan tiga kelas dari Aliyah (MA).
b.
Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, yaitu sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.
  Menurut S. Margono, bahwa dalam penetapan sampel ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu (a) Ukuran Populasi, (b) Masalah Biaya, (c) Masalah Waktu, (d) Percobaan yang sifatnya merusak, (e) Masalah Ketelitian, dan (f) Masalah Ekonomis.
 Lebih lanjut S. Margono mengatakan bahwa sampel dalam penelitian kualitatif mengandung 3 hal, yaitu (a) Kecil atau sedikit jumlahnya, (b) Tak Terwakili (non representative), (c) Penentuan sampel secara teoritis.

Dalam teknik sampel penulis menggunakan teknik random (acak). Teknik random sampling adalah pengambilan sampel secara acak atau tanpa pandang bulu. Adapun cara yang digunakan dalam random sampling adalah dengan cara undian.

Untuk sampel dalam penelitian ini, yaitu santri kalong, ustadz dan orang tua diambil sebanyak 25 %. Pengambilan sampel ini didasarkan menurut pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa jika populasi banyak sebaiknya diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih’.

Untuk lebih jelasnya berikut tergambar dalam tabel dibawah ini:

TABEL 1

Presentase Populasi Responden

Santri Kalong di Tsanawiyah (MTs) dan Aliyah (MA)

Di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin

	No.
	Santri 
	Populasi
	Ket.

	1
	Kelas VII
	6
	MTs

	2
	Kelas VIII
	1
	MTs

	3
	Kelas IX
	6
	MTs

	4
	Kelas X
	2
	MA

	5
	Kelas XI
	3
	MA

	6
	Kelas XII
	2
	MA

	
	Jumlah
	20
	


TABEL 2

Presentase Populasi Responden

Ustazd dan Orang Tua Santri Kalong MTs dan Aliyah

Di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin

	Ustadz
	Orang Tua
	Jumlah

	15 Orang
	20 Orang
	35 Orang


TABEL 3
Presentase Sample Responden

Santri Kalong di Tsanawiyah (MTs) dan Santri Aliyah (MA)

Di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin

	No.
	Sample
	Jumlah
	Presentase

	1
	Santri Kalong
	  20 orang
	15 %    :   3 orang

	2
	Ustadz
	  15 orang
	25 %    :   4 orang

	3
	Orang Tua
	   20 orang
	20 %    :   4 orang

	
	Jumlah
	    55 orang
	              11 orang


3.
Jenis Data dan Sumber Data

a.
Jenis Data 
Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu meliputi bentuk kerjasama antara ustadz dan orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam kerjasama tersebut. Sedangkan data kuantitatif meliputi jumlah santri kalong, jumlah ustadz, jumlah orang tua, mata pencaharian orang tua, dan tingkat pendidikan orang tua.
b.
Sumber Data
1)
Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
 Maksudnya data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari objeknya. Data primer yang diambil langsung dari hasil wawancara yang berasal dari:

-
Pimpinan Pondok Pesantren;

-
Ustadz
-
Santri
-
Orang Tua Santri

2)
Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
 Maksudnya data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulis. Data sekunder merupakan data pendukung yaitu, sumber dari buku-buku yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dibahas.
4.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam memenuhi data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan penelitian ini, penulis menggunakan dengan 3 teknik tersebut, yaitu:
a. Teknik Observasi 
Observasi ialah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Dalam arti yang luas, observasi yang sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan saja, melainkan juga samua jenis pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung atau partisipasi.
 
Dalam segi pengumpulan data dengan observasi, penulis menggunakan jenis observasi nonpartisipan. Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati dan peneliti hanya sebagai pengamat independen.

Metode yang dilakukan oleh penulis dengan cara terjun langsung ke lapangan, maksudnya mengamati atau meninjau secara langsung ke lokasi objek yang diteliti. Yang menjadi observasi adalah perilaku santri kalong yang menyimpang, bentuk kerjasama yang dilakukan ustadz dan orang tua, pembinaan dan hukuman perilaku menyimpang santri kalong, serta faktor pendukung dan penghambat kerjasama.
b.
Teknik Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut intervieuwer, sedangkan orang yang diwawancara disebut interviewee.
 Wawancara ini dilakukan dalam bentuk wawancara terstruktur. Maksud dari wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti di mana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.


Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan menggunakan sejumlah pertanyaan kepada para informan. Sehingga peneliti mendapatkan data yang akurat dan kredibel tentang   kerjasama ustadz dan orang tua dalam pengawasan penyimpangan perilaku santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam kerjasama tersebut. Interview akan dilakukan secara terstruktur kepada santri kalong, ustadz dan orang tua santri kalong dengan jumlah informan sebanyak 11 orang dengan rincian 1 orang pimpinan pondok pesantren, 3 orang ustadz, dan 4 orang wali santri kalong, serta 3 orang santri kalong.

c.
Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data yang diperoleh dari kantor, buku (kepustakaan), atau pihak-pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan penelitian. Data ini biasanya sudah diolah atau ditabulasikan oleh kantor dan pihak yang bersangkutan.
 Dengan demikian, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
Metode dokumentasi adalah informasi tentang sejarah berdirinya pondok pesantren beserta dengan keterangan-keterangan tertulis, sarana dan prasarana pondok pesantren, jumlah ustadz, bentuk-bentuk kerjasama yang telah dilaksanakan antara pihak pondok pesantren dan masyarakat, jumlah santri maupun aktivitas-aktivitas keagamaan dan data-data dokumentasi pendukung lainnya.
5.
Teknik Analisis Data
Pengertian analisis data menurut Bogdan yang dikutip oleh Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lainnya, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Dalam hal analisis data, penulis menggunakan tehnik analisis kualitatif, yang bersumber dari Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman bahwa dalam menganalisis data dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu (a) reduksi data, (b) penyajian data, dan (e) verifikasi data.

a.
Reduksi data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya, dan membuang yang tidak penting.
 Setelah data dilapangan telah terkumpul lengkap, maka selanjutnya data tersebut akan dilakukan reduksi data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

b.
Display data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah data tersebut akan disajikan atau ditampilkan. Maka dalam hal ini disebut dengan display data. Menurut Sugiyono, display data adalah penyajian data yang dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sebagainya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.
 Penyajian data ini merupakan deskripsi dalam bentuk narasi yang disusun secara logis dan sistematis sehingga mudah dipahami.
c.
Penarikan kesimpulan/verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah makna-makna yang muncul dari data dan harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya untuk validitas data yang ada.
 Penarikan kesimpulan dilakukan pada tahap akhir setelah dilakukan reduksi data dan display data. Penarikan kesimpulan dikatakan shahih, apabila didukung dengan bukti-bukti yang valid.
H.
Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab memuat uraian sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan. Di dalam bab pendahuluan dikemukakan secara garis besar keseluruhan isi skripsi meliputi; latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Kedua Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Penyimpangan Perilaku Santri Kalong. Di bab ini akan dibahas: pengertian pengawasan penyimpangan perilaku, bentuk-bentuk penyimpangan perilaku, penyebab terjadinya penyimpangan perilaku, ciri-ciri perilaku menyimpang, pengertian kerjasama, bentuk kerjasama disekolah, urgensi kerjasama antara ustadz dan orang tua dalam pengawasan perilaku santri. 
Bab Ketiga Keadaan Umum Pondok Pesantren Nurul Iman. Dalam bab ini dikemukakan hal-hal sebagai berikut: tinjauan historis berdirinya pondok pesantren, letak geografis pondok pesantren, struktur kepengurusan pondok pesantren, kurikulum pondok, keadaan guru, keadaan santri, sarana dan prasarana pendidikan.
Bab Keempat Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Penyimpangan Perilaku Santri. Dalam bab ini dikemukakan data dan pembahasan mengenai: analisa kerjasama ustadz dan orang tua dalam mengawasi perilaku santri kalong, dan faktor penghambat dan faktor pendukung kerjasama orang tua dalam pengawasan perilaku santri kalong di Pondok Pesantren Nurul Iman Kec. Banyuasin III Kab. Banyuasin.
Bab Kelima Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini akan dikemukakan dua hal penting dalam penelitian ini, yaitu kesimpulan dan saran. 
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